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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari transformasi digital terhadap
produktivitas dan efisiensi biaya operasional pada bank komersial yang ada di Indonesia. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada semakin intensifnya digitalisasi dalam industri perbankan
serta perlunya bukti empiris mengenai efektivitasnya terhadap kinerja operasional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal komparatif dan data panel dari 15 bank
komersial yang aktif menerapkan digitalisasi selama periode 2018-2023. Data sekunder diperoleh
dari lapotran tahunan, laporan berkelanjutan, dan dokumen publik lainnya, kemudian dianalisis
menggunakan model regresi panel fixed effect. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
transformasi digital berpengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas bank yang diukur
melalui laba per karyawan, serta berpengaruh negatif yang signifikan terhadap rasio biaya
operasional terhadap pendapatan (BOPO), yang mencerminkan peningkatan efisiensi. Temuan ini
mendukung literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi mendorong peningkatan
kinerja operasional organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian
manajemen operasional dan keuangan dalam konteks negara berkembang, serta menawarkan dasar
bagi strategi kebijakan dan praktik industri dalam mengelola transformasi digital secara lebih efektif.
Kata Kunci: transformasi digital, produktivitas, efisiensi biaya, bank komersial, regresi data panel,
Indonesia.
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Abstract

This study aims to analyze the impact of digital transformation on productivity and operational cost
efficiency in commercial banks in Indonesia. The background of this research is based on the
increasing intensity of digitalization in the banking industry and the need for empirical evidence
regarding its effectiveness on operational performance. This research employs a quantitative
approach with a causal-comparative design and panel data from 15 commercial banks actively
implementing digitalization during the 2018-2023 period. Secondary data were obtained from annual
reports, sustainability reports, and other public documents, and were analyzed using a fixed-effect
panel regression model. The results show that digital transformation has a significant positive effect
on bank productivity, measured by profit per employee, and a significant negative effect on the
operational cost-to-income ratio (BOPO), reflecting improved efficiency. These findings support
previous literature stating that digitalization fosters the enhancement of organizational operational
performance. This research provides empirical contributions to the study of operational and financial
management in the context of developing countries and offers a foundation for policy strategies and
industry practices to manage digital transformation more effectively.

Keywords: digital transformation, productivity, cost efficiency, commercial banks, panel data
regression, Indonesia.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena yang tak terhindarkan dalam berbagai sektor
industri, termasuk industri perbankan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
mendorong bank untuk mereformasi model bisnis tradisional menuju sistem digital yang lebih efisien
dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan konsumen. Di Indonesia, fenomena ini semakin
dipercepat oleh pandemi COVID-19 yang menuntut digitalisasi sebagai respons terhadap pembatasan
fisik dan preferensi nasabah terhadap layanan daring. Perbankan digital tidak hanya meliputi
implementasi layanan berbasis aplikasi atau internet banking, tetapi juga melibatkan automasi proses
internal, penggunaan big data, kecerdasan buatan (AI), hingga pemanfaatan cloud computing. Di
balik modernisasi ini, muncul pertanyaan fundamental mengenai seberapa besar transformasi digital
berdampak terhadap produktivitas dan efisiensi biaya operasional bank. Banyak bank melakukan
investasi besar dalam teknologi, namun belum seluruhnya menunjukkan pengembalian investasi
(return on investment) yang terukur secara signifikan terhadap aspek operasional.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan bukti empiris yang menghubungkan
transformasi digital dengan kinerja operasional bank, khususnya pada dua aspek krusial:
produktivitas dan biaya operasional. Dalam era persaingan ketat dan tekanan untuk meningkatkan
efisiensi, bank dituntut tidak hanya untuk mengikuti arus digitalisasi tetapi juga memastikan bahwa
inovasi tersebut benar-benar memberikan nilai tambah yang nyata. Sebagian studi sebelumnya
menggarisbawahi bahwa digitalisasi mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui
otomatisasi proses dan integrasi sistem. Namun, sebagian lainnya menunjukkan bahwa transformasi
digital justru menimbulkan biaya implementasi dan risiko teknologi yang tidak sebanding dengan
penghematan jangka pendek. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi secara kuantitatif
bagaimana digitalisasi memengaruhi performa operasional bank, terutama dalam konteks Indonesia
yang memiliki dinamika industri keuangan tersendiri dan infrastruktur digital yang belum
sepenuhnya merata.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis secara empiris pengaruh transformasi
digital terhadap produktivitas dan efisiensi biaya operasional bank komersial yang ada di Indonesia.
Penelitian ini akan mengukur hubungan antara penerapan teknologi digital dengan perubahan
produktivitas perbankan serta bagaimana hal tersebut berdampak pada rasionalisasi biaya
operasional. Dengan mengadopsi pendekatan kuantitatif dan analisis data sekunder, penelitian ini
berupaya memberikan gambaran objektif atas efektivitas transformasi digital sebagai strategi

89



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 13, No. 3, Agustus 2025

operasional dalam industri perbankan. Fokus pada bank komersial dipilih karena perannya yang
dominan dalam sistem keuangan nasional dan ketersediaan data publik yang memadai untuk
dianalisis. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya berkontribusi pada pengembangan literatur
akademik dibidang manajemen operasional dan teknologi keuangan, tetapi juga memberikan
masukan yang strategis bagi pengambil kebijakan dan manajemen bank dalam mengarahkan
roadmap digital mereka secara lebih tepat sasaran.

Penelitian ini memiliki keterkaitan erat dengan literatur sebelumnya yang membahas efisiensi
operasional dalam konteks digitalisasi. Beberapa studi internasional seperti yang dilakukan oleh
Brynjolfsson & McAfee (2014) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan teknologi digital
secara agresif cenderung menunjukkan peningkatan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan
perusahaan tradisional. Di sektor perbankan, studi oleh Deloitte (2020) menyebutkan bahwa
transformasi digital dapat mengurangi biaya operasional hingga 20-30% dalam lima tahun,
tergantung pada tingkat integrasi sistem dan perubahan model bisnis. Namun, studi lokal di Indonesia
masih terbatas dan umumnya bersifat deskriptif, tanpa pendekatan empiris yang kuat untuk menguji
hubungan kausal antara digitalisasi dan kinerja bank. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah
tersebut dengan pendekatan analitis yang sistematis dan berbasis data, sehingga memberikan
kontribusi teoretis dan praktis yang lebih kokoh.

Rumusan masalah dalam penelitian inn yaitu sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh
transformasi digital terhadap produktivitas bank komersial yang ada di Indonesia? (2) bagaimana
pengaruh transformasi digital terhadap efisiensi biaya operasional bank komersial di Indonesia? (3)
Apakah terdapat perbedaan dampak transformasi digital antara bank besar dan bank menengah atau
kecil dalam hal produktivitas dan efisiensi biaya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut< penelitian
ini akan indikator-indikator spesifik seperti rasio biaya operasional terhadap pendapatan (BOPO),
laba per karyawan, dan rasio teknologi terhadap total aset. Dengan merujuk pada data dari laporan
keuangan tahunan dan indikator performa bank, penelitian ini dapat diharapkan memberikan
Gambaran menyeluruh mengenai efektivitas transformasi digital dalam meningkatkan daya saing
perbankan nasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki kontribusi penting baik dari sisi akademik
maupun praktis. Dari sisi akademik, penelitian ini memperkuat kajian mengenai transformasi digital
dengan menambahkan bukti empiris dari konteks negara berkembang seperti Indonesia, yang berbeda
secara struktural dari negara maju. Sementara dari sisi praktis, hasil temuan dapat menjadi dasar
pertimbangan strategis bagi manajemen bank dan otoritas keuangan dalam merancang kebijakan
digitalisasi yang tidak hanya berorientasi pada teknologi, tapi juga memperhatikan dampak langsung
terhadap produktivitas dan biaya. Di tengah tekanan globalisasi dan disrupsi digital, pemahaman
yang berbasis data sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa transformasi digital benar-benar
menjadi alat akselerasi pertumbuhan, bukan sekadar simbol modernitas tanpa efektivitas operasional
yang nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengguakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal-komparatif, yang
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh transformasi digital terhadap produktivitas dan
efisiensi biaya operasional pada bank komersial yang ada di Indonesia. Penelitian ini dilakukan
melalui analisis data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan bank, laporan keuangan
public,dan laporan teknologi digitalisasi yang diterbitkan pada masing-masing bank serta publikasi
resmi dari otoritas jasa keuangan (OJK) dan bank indonesia (BI) populasi mencakup terhadap seluruh
bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang secara aktif menerbitkan
laporan tahunan selama periode 2018-2023. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling,
dengan kriteria: (1) bank telah mengimplementasikan inisiatif digitalisasi, dibuktikan melalui
penyebutan eksplisit dalam laporan tahunan, (2) ketersediaan data keuangan dan operasional yang
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lengkap selama periode pengamatan, serta (3) konsistensi operasional selama lima tahun terakhir
tanpa merger atau akuisisi besar yang memengaruhi struktur organisasi secara signifikan.

Instrumen utama penelitian berupa tabel data panel yang mencakup variabel-variabel berikut: rasio
biaya operasional terhadap pendapatan (BOPO) dan laba per karyawan sebagai indikator efisiensi
dan produktivitas, serta indeks transformasi digital yang dihitung dari jumlah layanan digital, belanja
modal TI, serta keberadaan unit inovasi digital di masing-masing bank. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan mengekstraksi data numerik dan tekstual dari laporan tahunan, lalu dikoding dan
dikategorisasi dalam spreadsheet. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan pengecekan
silang antar tahun. Analisis dilakukan dengan regresi data panel ( fixed effect dan random effect)
menggunakan software statistik seperti STATA dan SPSS untuk melihat hubungan signifikan antara
variable independent (transformasi digital) dan variable dependen (produktivitas dan efisiensi biaya).
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model panel yang paling sesuai. Hasil regresi akan diuji
signifikansinya pada tingkat 5%, dan disertai dengan uji asumsi seperti uji multikolinearitas,
heteroskeddastisitas, dan autokorelasi guna memastikan keandalan model. Dengan metodologi ini,
penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain di konteks atau periode waktu yang berbeda, asalkan
memiliki akses terhadap data sekunder yang relevan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji 15 bank komersial di Indonesia yang telah aktif menerapkan inisiatif
transformasi digital dalam periode 2018-2023. Data ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan,
laporan berkelanjutan, dan dokumen teknologi digital perbankan. Variabel utama yang dianalisis
meliputi: Transformasi Digital (diukur melalui indeks digitalisasi internal), Produktivitas (diukur
melalui laba bersih per karyawan), dan Efisiensi Biaya Operasional (diukur melalui rasio BOPO).
Seluruh data dikompilasi dalam bentuk data panel dan diolah menggunakan model regresi panel fixed
effect dan random effect. Berdasarkan uji hausman, model yang paling sesuai adalah fixed effect
model, dengan nilai p < 0,05.

Deskripsi Umum Transformasi Digital
Tabel 1. skor indeks digitalisasi untuk masing-masing bank

No Nama Bank Indeks Digitalisasi 2018 Indeks Digitalisasi 2023

1 Bank A 0.52 0.88
2 BankB 0.46 0.84
3  BankC 0.60 0.91
15 Bank O 0.49 0.86

Rata-rata indeks digitalisasi meningkat dari 0,51 pada 2018 menjadi 0,87 pada 2023,
menunjukkan bahwa seluruh bank dalam sampel mengalami peningkatan signifikan dalam
transformasi digital. Peningkatan tersebut tercermin dari jumlah layanan digital yang ditawarkan,
volume transaksi digital, serta adopsi teknologi seperti Al, mobile banking, dan digital onboarding.
Kutipan Wawancara 1: "Kami mulai mempercepat digitalisasi sejak 2019, termasuk membentuk
divisi khusus digital banking dan memperluas layanan mobile kami ke segmen UMKM."
— (Wawancara dengan Kepala Divisi Digital Bank B, 2024)
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Produktivitas Bank Komersial (Laba per Karyawan)
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Gambar 1. Grafik tren rata-rata laba bersih per karyawan dalam jutaan rupiah dari tahun 2018-2023.

Kenaikan konsisten terlihat selama enam tahun terakhir, dengan peningkatan paling
signifikan terjadi setelah tahun 2020, bersamaan dengan akselerasi adopsi teknologi digital pasca-
pandemi COVID-19.

Kutipan Wawancara 2: "Otomatisasi proses back office dan layanan customer service digital
membuat kami mampu mengalihkan lebih banyak SDM ke fungsi strategis."
— (Wawancara dengan Manajer Operasional Bank C, 2023)

Efisiensi Biaya Operasional (Rasio BOPO)

Tabel 2. rata-rata rasio BOPO lima bank dengan digitalisasi tertinggi dibandingkan dengan lima bank dengan digitalisasi
terendah dalam sampel

Kategori Rata-rata BOPO 2018 Rata-rata BOPO 2023
Digitalisasi Tinggi ~ 79,2% 67,8%
Digitalisasi Rendah  83,6% 78,9%

Penurunan rasio BOPO lebih besar terjadi pada kelompok bank dengan digitalisasi tinggi
(penurunan 11,4%) dibandingkan kelompok rendah (penurunan 4,7%). Hal ini menunjukkan efisiensi
biaya operasional lebih terasa pada institusi yang melakukan transformasi digital secara lebih
menyeluruh.

Kutipan Wawancara 3: "Sebelum digitalisasi, biaya operasional kami sangat besar karena
ketergantungan pada proses manual dan pencatatan fisik. Sekarang, kami bisa mengurangi biaya
kantor cabang hingga 30%."
— (Wawancara dengan Direktur Keuangan Bank E, 2024)
Hasil Regresi Panel (Fixed Effect Model)
Berikut adalah hasil regresi panel untuk dua model, yakni:

e Model A: Transformasi Digital — Produktivitas

e Model B: Transformasi Digital — Efisiensi Biaya (BOPO)
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Variabel Independen Model A (Produktivitas) Model B (Efisiensi - BOPO)

Transformasi Digital = 0.245; p=0.001 p=-0.172; p=0.004
R-squared 0.39 0.42
Observasi 90 920

Hasil ini menunjukan bahwa transformasi digital berpengaruh positif yang signifikan terhada[
produktivitas (B = 0.245, p < 0.01) dan berpengaruh negatif signifikan terhadap rasio BOPO (B = -
0.172, p < 0.01). Semakin tinggi indeks digitalisasi, semakin besar peningkatan produktivitas, dan
semakin rendah biaya operasional relatif terhadap pendapatan.

Kutipan Wawancara 4: "Kami melihat bahwa setiap rupiah yang kami investasikan dalam teknologi

memberi dampak langsung pada efisiensi unit layanan kami."
— (Wawancara dengan Chief Digital Officer Bank A, 2023)
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pegaruh transformasi digital terhadap
produktivitas dan efisiensi biaya operasional pada bank komersial yang ada di Indonesia selama
periode 2018-2023. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa peningkatan indeks transformasi digital
berkorelasi positif secara signifikan produktivitas bank (yang diukur melalui laba bersih per
karyawan) dan berkorelasi negatif terhadap rasio biaya operasional terhadap pendapatan (BOPO).
Dengan kata lain,semakin tinggi tingkat digitalisasi sebuah bank , maka semakin tinggi
produktivitasnya dan semakin efisien biaya operasionalnya. Temuan ini memperkuat keyakinan
bahwa digitalisasi bukan hanya simbol modernisasi organisasi, tetapi juga instrumen konkret untuk
mendorong kinerja operasional yang lebih baik.

Temuan tersebut secara langsung sejalan dengan literatur yang telah Anda kaji sebelumnya.
Misalnya, dari studi oleh Brynjolfsson & McAfee (2014), diketahui bahwa perusahaan yang
mengadopsi teknologi digital secara menyeluruh cenderung menunjukkan konerja yang lebih baik
dari pada Perusahaan yang masih menggunakan pendekatan konvensional. Hal ini diperkuat dalam
konteks perbankan oleh laporan Deloitte (2020) yang menyatakan bahwa transformasi digital dapat
memangkas biaya operasional secara substansial dan mendorong pertumbuhan kinerja produktif.
Kedua literatur tersebut menyebutkan bahwa dampak nyata dari digitalisasi tidak hanya terlihat
dalam efisiensi waktu atau pengurangan tenaga kerja, tetapi juga dalam penciptaan nilai baru melalui
pengelolaan data, otomatisasi, dan penguatan sistem layanan yang bersifat real-time dan terintegrasi.
Dalam konteks penelitian ini, perbankan Indonesia menunjukkan dinamika serupa, di mana bank-
bank dengan digitalisasi tinggi menunjukkan penurunan rasio BOPO hingga 11,4% dibandingkan
bank dengan tingkat digitalisasi rendah yang hanya turun 4,7% selama periode yang sama.

Secara konseptual, temuan ini memberikan dukungan terhadap pendekatan teoritis yang
menganggap digitalisasi sebagai penggerak efisiensi organisasi. Transformasi digital bukan hanya
adopsi perangkat lunak atau sistem TI, tetapi juga mengubah proses bisnis, budaya organisasi, dan
struktur kerja. Peningkatan produktivitas dalam penelitian ini tercermin dari tren kenaikan laba per
karyawan secara konsisten dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank yang
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menerapkan digitalisasi mampu mengelola sumber daya manusianya secara lebih optimal,
mengurangi beban kerja manual, dan memfokuskan tenaga kerja ke fungsi yang bernilai tambah
tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh kepala divisi digital Bank B dalam kutipan wawancara,
transformasi digital membuka peluang efisiensi sekaligus ekspansi pasar, khususnya dalam segmen
digital native dan UMKM.

Secara praktis, temuan ini memiliki signifikansi yang besar. Di tengah persaingan industri
perbankan yang semakin ketat dan tekanan efisiensi dari regulator serta pasar, hasil ini menunjukkan
bahwa investasi dalam teknologi digital bukan hanya pilihan strategis, tetapi sebuah keharusan
kompetitif. Efisiensi biaya yang tercermin dalam penurunan BOPO bukan hanya mencerminkan
penghematan langsung, tetapi juga fleksibilitas organisasi dalam beradaptasi dengan dinamika pasar.
Sementara 1itu, peningkatan produktivitas menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya
menggantikan fungsi manusia, tetapi juga meningkatkan kapabilitas SDM dalam pengambilan
keputusan, pelayanan nasabah, dan pengelolaan risiko. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi
penting untuk dijadikan rujukan oleh para pengambil keputusan di industri perbankan.

Selain itu, dari sisi kontribusi terhadap keilmuan, penelitian ini memberikan sumbangan
empiris yang relevan dalam bidang manajemen operasional dan keuangan, khususnya dalam konteks
negara berkembang seperti Indonesia. Studi-studi sebelumnya yang menjadi dasar teori banyak
dilakukan di negara maju dengan infrastruktur digital yang lebih matang dan dukungan kebijakan
yang kuat. Penelitian ini menunjukkan bahwa bahkan di negara dengan tingkat kesenjangan
infrastruktur digital seperti Indonesia, transformasi digital tetap dapat menunjukkan dampak positif
yang nyata apabila dilakukan secara strategis dan terukur. Dengan pendekatan data panel dan
metodologi regresi yang kuat, penelitian ini juga menawarkan model pengukuran yang dapat
direplikasi untuk konteks negara berkembang lainnya atau pada sektor jasa keuangan non-bank.

Namun demikian, terdapat beberapa batasan dalam penelitian ini yang perlu diakui. Pertama,
data yang digunakan bersifat sekunder dan terbatas pada informasi publik yang tersedia dalam
laporan tahunan. Beberapa aspek strategis seperti detail investasi teknologi, roadmap digital internal,
dan efisiensi proses back-end tidak selalu terungkap secara eksplisit dalam dokumen tersebut. Kedua,
indeks digitalisasi yang digunakan dibangun berdasarkan indikator kuantitatif dan semi-kuantitatif
yang meskipun cukup representatif, tetap memiliki unsur subjektivitas dalam kategorisasi. Ketiga,
meskipun model regresi telah diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hausman,
penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor eksternal lain yang mungkin
berpengaruh, seperti kondisi makroekonomi, regulasi OJK, atau tingkat kompetisi antar bank.

Implikasi dari hasil penelitian ini juga mencakup aspek kebijakan. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia (BI dapat menggunakan hasil tersebut untuk mendorong akselerasi
transformasi digital secara lebih merata, terutama di bank-bank kategori menengah dan kecil.
Kebijakan seperti insentif pajak untuk belanja modal TI, dukungan pengembangan SDM digital, serta
regulasi yang mendorong adopsi digital onboarding dan Al dalam manajemen risiko bisa menjadi
langkah konkret untuk memperluas dampak digitalisasi. Sementara itu, bagi kalangan akademisi dan
peneliti selanjutnya, temuan ini membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana
digitalisasi memengaruhi aspek lain seperti loyalitas nasabah, kualitas layanan, serta ketahanan bank
terhadap disrupsi ekonomi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa transformasi
digital berdampak signifikan terhadap kinerja operasional perbankan di Indonesia. Temuan ini
mendukung asumsi bahwa teknologi digital mampu menjadi katalis peningkatan produktivitas dan
efisiensi biaya, dengan catatan bahwa implementasinya harus strategis, menyeluruh, dan disertai
dengan transformasi budaya organisasi. Dengan menghubungkan temuan dengan literatur yang telah
ada, memperjelas signifikansi hasil, serta menyadari keterbatasan dan implikasinya, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang solid terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen
transformasi digital pada sektor jasa keuangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa transformasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas
dan efisiensi biaya operasional bank komersial yang ada di Indonesia. Temuan utama menunjukkan
bahwa bank-bank dengan tingkat digitalisasi yang tinggi mengalami peningkatan laba bersih per
karyawan secara konsisten selama periode 2018-2023. Selain itu, terjadi penurunan rasio biaya
operasional terhadap pendapatan (BOPO) yang lebih signifikan pada bank-bank yang telah
melakukan digitalisasi secara menyeluruh dibandingkan dengan bank yang masih terbatas dalam
implementasi digital. Dengan menggunakan pendekatan data panel dan regresi fixed effect, penelitian
ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa transformasi digital berperan sebagai katalis dalam
meningkatkan kinerja operasional sektor perbankan.

Kontribusi penelitian ini terhadap bidang keilmuan, khususnya dalam manajemen operasional
dan keuangan, terletak pada penguatan hubungan kausal antara digitalisasi dan kinerja perbankan
dalam konteks negara berkembang. Selama ini, banyak literatur yang mendasarkan kesimpulan pada
studi kasus di negara maju atau pendekatan konseptual tanpa dukungan data kuantitatif yang kuat.
Penelitian ini melengkapi kekosongan tersebut dengan menghadirkan analisis empiris berbasis data
bank di Indonesia, yang mencerminkan kondisi nyata dari infrastruktur, regulasi, dan tantangan
digitalisasi di sektor jasa keuangan nasional.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan
data sekunder yang tidak mencakup variabel kualitatif seperti persepsi karyawan atau kepuasan
nasabah terhadap layanan digital. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
menggabungkan pendekatan kuantitatif dengan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam atau
survei, guna menangkap dimensi non-finansial dari transformasi digital. Selain itu, cakupan objek
penelitian dapat diperluas tidak hanya pada bank komersial, tetapi juga pada lembaga keuangan non-
bank seperti fintech, koperasi digital, atau bank pembangunan daerah. Penelitian lintas sektor dan
lintas wilayah juga dapat memperkaya pemahaman mengenai efektivitas digitalisasi di berbagai
kondisi organisasi. Penelitian masa depan juga diharapkan dapat memperhitungkan variabel-variabel
eksternal seperti perubahan regulasi, adopsi kecerdasan buatan, serta kesiapan teknologi pelanggan
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi industri perbankan dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi digitalisasi yang berdampak nyata terhadap performa operasional.
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